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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi pemikiran demokrasi sosial Hatta. Rekonstruksi itu menunjuk
adanya pengaruh pemikiran demokrasi sosialnya Hatta dari tradisi kolektif masyarakat Minangkabau, ajaran
Islam, dan sosialisme religius.

<br><br>

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptifeksplanatif. Objek studi adalah seluruh gagasan Hatta
tentang demokrasi sosial. Sedang titik tolak pembahasan penulis mengacu pada Pidato Hatta pada tanggal 27
November 1958 dimana Hatta menolak konsepsi demokrasi terpimpinnya Sukarno. Pidato Hatta ini
kemudian disempurnakan dalam teks kecil yang diterbitkan dengan judul Demokrasi Kita. Dan dokumen
resmi inilah ditemukan konsepsi Hatta tentang demokrasi sosial.

<br><br>

Dalam penelitian ini penulis hendak menjelaskan bagaimana Hatta sampai pada paham demokrasi sosial.
Hatta berpendapat bahwa demokrasi sosial merupakan jembatan atas kemutlakan demokrasi politik di satu
pihak dan demokrasi ekonomi di pihak lain. Pernyataan Hatta sendiri: di sebelah demokrasi politik
berlakulah demokrasi ekonomi.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paham demokrasi sosialnya Hatta merupakan sintesis antara demokrasi
ekonomi dan demokrasi politik. Arti sintesis adalah bahwa unsur-unsur demokrasi sosialnya Hatta
mengandung nilai demokrasi politik dan demokrasi ekonomi. Hatta antara lain menunjuk perwujudan
demokrasi sosial di bidang politik pada asas kedaulatan rakyat dan asas otonomi daerah, sedang perwujudan
demokrasi sosia di bidang ekonomi tampak dalam asas koperasi dan asas penyelenggaraan sistem
perekonomian negara di mana sektor-sektor kepemilikan yang akan membawa kemakmuran seluruh
masyarakat harus dikuasai dan dikontrol oleh negara.

<br><br>

Kitalebih mudah menyatakan paham demokrasi sosialnya Hatta merupakan paham sosialisme religiusnya.
Artinya konseps sosialismenya Hattatidak berciri khusus marxis, tetapi marxisme hanya digunakan Hatta
sebagai alat analisis untuk melihat sgjarah bangsanya yang pernah dijajah ratusan tahun. Sosialisme Hatta
menolak kapitalisme dalam arti yang sangat kasar, yakni kapitalisme yang hanya menguntungkan kelas
penjajah dan kelas bermodal. Sedang unsur-unsur kolektif dalam masyarakat Indonesia dan gjaran Islam
turut serta mempengaruhi gagasan sosialisme religiusnya.

<br><br>

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Hatta tidak hanya menggunakan kebiasaan-kebiasaan di dalam
masyarakat Minangkabau saja untuk membentuk konsepsi demokrasi sosialnya. Secaraimplisit dapat
dikatakan bahwa kebiasaan gotong-royong dan hak untuk menyatakan protes juga ditemukan di luar
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Minangkabau, seperti di tanah Jawa sewaktu sistem-sistem kergjaan masih berlaku.

<br><br>

Informasi paling banyak tentang sumber-sumber pemikiran wawancara yang penulis lakukan terbatas
kepada hal-hal yang tidak penulis kuasai. Untuk itu nara sumber yang dipilih juga sangat terbatas dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan terstruktur.

<br><br>

Konsep-konsep dasar yang merupakan pembatasan studi ini tetap terbuka untuk suatu evaluasi di kemudian
hari. Soalnya adalah apa yang dikemukakan tentang tradisi kolektivitas masyarakat Minangkabau, ajaran
Islain, sosialisme religius tidak terdeskripsikan secara jelas. Mereka hanya mengatakan bahwa pemikiran
Mohammad Hatta mendapat pengaruh dari ketiga unsur tersebut. Tetapi apais tradisi kolektif masyarakat
Minangkabau, gjaran Islam, dan sosialisme religius tidak disistematisasikan, sehingga penulis perlu mencari
dan membangun kerangka kosep itu sendiri.

<br><br>

Daam penelitian ini penulis berusaha untuk memberi isi kepada wadah yang sudah disiapkan oleh ilmuwan
politik dan ekonomi yang sudah membahas pemikiran Mohammad Hatta, seperti dikemukakan oleh Déliar
Noer, Mavis Roes, Sri-Edi Swasono.



